PERAN UN WOMEN DALAM MENANGANI FEMISIDA
DI ARGENTINA PADA TAHUN 2019-2021

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S-1)

Dalam Bidang llmu Hubungan Internasional

Q

-
MU AT pEnGABD'S

Disusun oleh:

YUNI CAMELIA PUTRI
07041282126104

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

“PERAN UN WOMEN DALAM MENANGANI FEMISIDA DI
ARGENTINA PADA TAHUN 2019-2021”

SKRIPSI

Disusun oleh :

YUNI CAMELIA PUTRI
07041282126104

Telah Disetujui oleh Dosen Pembimbing pada Tanggal Juli 2025

Pembimbing I Tanda Tangan

Ferdiansyah Rivai, S.I.P., MA.

NIP. 198904112019031013 \

Pembimbing II Tanda Tangan

Maudy Noor Fadhlia, S.Hub.Int., MA. l’w

NIP. 199408152023212040 L

ONGAN (NTLEN
Fisie




HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

«PERAN UN WOMEN DALAM MENANGANI FEMISIDA DI
ARGENTINA PADA TAHUN 2019-2021”

SKRIPSI

YUNI CAMELIA PUTRI
07041282126104

Telah Dipertahankan di Depan Tim Penguji
Pada Tanggal 25 Juni 2025
Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat

TIM PENGUII
Ferdiansyah Rivai, S.LP., MA.
Pembimbing Utama \
Maudy Noor Fadhlia, S.Hub.Int.,, MA. W
Pembimbing II —1/-\ Y
Indra Tamsyah, S.LP., M.Hub.Int. /@
Ketua Penguji _—
Juliantina, S.S., M..S. %
Anggota Penguji

etua Jurusan
Ilmu Hubungan Int¢rnasional
FISIP UNSRI

/\ Mengetahui,
’ \QN‘"NGG‘ 3

ke HASIE PSR

ol i

"\ Prof, DriAlfitri, M.5
\ NIP. 19660 (221990031004
\ iy A



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Yuni Camelia Putri
NIM :07041282126104

Jurusan : [Imu Hubugan Internasional

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Peran UN Women
dalam Menangani Femisida di Argentina pada Tahun 2019-2021" ini adalah benar-benar
karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang
tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam
skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia
menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sunguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak manapun.

Indralaya,
Yang Membuat Pernyataan

| §9

K
0AMX30782

N Yuni: Camelia Putri

NIM. 07041282126104

SEPULLM RISU RUPAN




ABSTRAK

Argentina menjadi salah satu negara di kawasan Amerika Latin yang memiliki
tingkat femisida tertinggi schingga memunculkan kekhawatiran global. Atas dasar
inilah, UN Women sebagai organisasi internasional yang bergerak dalam
kesctaraan gender bergerak untuk menangani femisida di Argentina. Penelitian
bertujuan untuk mendeskripsikan lebih lanjut tentang peran UN Women dalam
menangani femisida di Argentina pada tahun 2019-2021. Teori organisasi
kemanusiaan digunakan sebagai landasan teori. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan data yang bersumber dari penelitian terdahulu, buku,
jurnal, berita, artikel-artikel ilmiah, dan literatur terkait. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa UN Women berperan aktif dalam menangani femisida di
Argentina melalui kerja sama, advokasi, memberikan bantuan, dan membangun
norma. Kerja sama dilakukan oleh UN Women dengan pemangku kepentingan di
Argentina. UN Women melakukan advokasi melalui kampanye yang dipromosikan
di media sosial dan berita. Dalam memberikan bantuan, UN Women menyalurkan
dana hibah kecil kepada organisasi masyarakat lokal di Argentina untuk membantu
mereka dalam menjangkau masyarakat setempat. Tcrakhir, UN Women secara aktif
membangun norma hak asasi manusia (HAM) dan norma keseteraan gender di
Argentina untuk menekan kasus femisida.

Kata kunci: UN Women, Femisida, Argentina
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ABSTRACT

Argentina is one of the countries in the Latin American region that has the highest
femicide rate, which raises global concemns. On this basis, UN Women as an
international organization engaged in gender equality moves to tackle femicide in
Argentina. The rescarch aims to further describe the role of UN Women in tackling
femicide in Argentina during 2019-2021. The theory of humanitarian organizations
i used as a theoretical framework. This research uses qualitative methods with data
sourced from previous research, books, journals, news, scientific articles, and
related literature. The results of this study found that UN Women has an active role
in dealing with femicide in Argentina through cooperation, advocacy, providing
aid, and building norms. Cooperation is conducted by UN Women with
stakeholders in Argentina. UN Women advocates through campaigns promoted on
social media and news. In providing aid, UN Women distributed small grants to
local community organizations in Argentina to support them in reaching out to the
local community. Lastly, UN Women actively builds human rights norms and
gender equality norms in Argentina to minimize femicide cases.

Keywords: UN Women, femicide, Argentina
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi, isu-isu sosial yang berkaitan dengan hak asasi manusia
semakin gencar disuarakan. Femisida menjadi salah satu isu sosial yang berkaitan
dengan gender dan hak asasi manusia yang terus mengalami kenaikan yang pesat.
Data dari United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) pada tahun 2020,
menunjukkan bahwa 81.000 perempuan di dunia telah menjadi korban femisida
(UNODC, 2021).

Dalam catatan budaya kuno, perempuan dianggap sebagai objek yang
dimiliki oleh laki-laki sehingga kekerasan yang didapatkan selalu dianggap wajar.
Selain itu, hukum yang mengatur tentang kekerasan terhadap perempuan dikala
itu justru didominasi oleh nilai patriarki. Sebagai contoh, dalam hukum Romawi,
kekerasan terhadap perempuan dapat diterima karena dianggap sebagai masalah
yang berkaitan dengan kehormatan suatu keluarga, dimana perempuan dapat
dibunuh oleh anggota keluarganya apabila dianggap telah mencemarkan nama
baik keluarga (Hassan & Tor, 2019).

Pada tahun 1976, seorang aktivis feminis bernama Diana Russell
mengenalkan istilah femisida sebagai bentuk perlawanan terhadap fenomena
kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan yang dilakukan oleh laki-laki
sejak dulu. Secara singkat, Russell mendefinisikan femisida sebagai tindakan

pembunuhan terhadap perempuan yang disebabkan oleh dendam, kebencian, dan



pandangan terhadap perempuan sebagai kepemilikan (objek) yang dapat
diperlakukan sesuka hatinya menjadi bukti nyata dari kuatnya nilai patriarkis dan
misoginis di berbagai belahan dunia (Caputi & Russell, 1990). Selanjutnya,
kekerasan ini turut mencakup berbagai bentuk kekerasan fisik, psikologis, dan
seksual terhadap perempuan dalam konteks hubungan intim atau keluarga hingga
pembunuhan oleh orang asing (Walby, 2023).

Seiring perkembangan zaman, istilah femisida justru lebih banyak
digunakan oleh negara-negara di kawasan Amerika Latin. Istilah ini semakin
populer ketika Marcela Lagarde memperkenalkan istilah ‘feminicido’ untuk
menyoroti peran negara di kawasan Amerika Latin yang mengabaikan tindak
kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan sebagai bentuk kejahatan.
Dalam konteks ini, Russell menyoroti bahwa dominasi patriarki dan impunitas
dari institusi negara dianggap gagal dalam menciptakan keadilan dan

akuntabilitas bagi para korban (Dawson & Mobayed Vega, 2023).
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Grafik 1.1. Femicide statistics in Latin America, 2020
Sumber: Economic Commission for Latin America and the Caribbean (ECLAC), 2019-2020



Menurut data dari ECLAC pada tahun 2020 (grafik 1.1), Argentina
menduduki peringkat keempat sebagai negara dengan tingkat femisida tertinggi
di kawasan Amerika Latin, dengan jumlah korban sebanyak 252 di tahun 2019
dan 251 pada tahun 2020 per 100.000 perempuan. Kondisi ini menjadikan
Argentina sebagai sorotan dunia karena angka femisida yang tergolong tinggi
sehingga memunculkan kekhawatiran dalam masyarakat dan aktivis hak asasi
manusia. Negara-negara yang terletak di kawasan Amerika Latin dikenal
memiliki sejarah panjang terkait isu gender dan kekerasan terhadap perempuan

yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Gress, Flegl, Krstikj, & Boyes, 2023).

Kasus Femisida di Argentina tahun 2019-2021
280
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Grafik 1.2 Femicide Statistics in Argentina 2019-2021
Sumber: Corte Suprema De Justicia De La Nacion Republica Argentina

Fenomena femisida tidak hanya sekedar ‘angka’ melainkan sebuah ancaman
bagi seluruh perempuan Argentina. Meskipun demikian, data dari Corte Suprema
De Justicia De La Nacién Republica Argentina (grafik 1.2), mencatat terdapat

231 kasus femisida di tahun 2021, dimana terjadi penurunan yang signifikan dari



tahun 2019 yang berjumlah 268 kasus. Meskipun terdapat penurunan kasus,
femisida menunjukkan adanya persepsi keamanan yang buruk.

Tingginya angka femisida di Argentina disebabkan oleh berbagai faktor
yang melatarbelakanginya. Pertama, budaya patriarki yang telah lama mengakar
di Argentina mendorong persepsi bahwa pria merupakan pihak superior dan
memiliki kekuasaan terhadap wanita sebagai objek yang dimilikinya. Budaya ini
turut menuntut pria agar bersikap maskulin dan dominan sebagai kepala keluarga
dan penyedia utama (Valdez, Jaeger, Garcia, & Griffith, 2023). Di kawasan
Amerika Latin, budaya patriarki yang kental berperan dalam menciptakan norma-
norma gender yang kaku sehingga membatasi peran perempuan dan mendorong
pria untuk lebih maskulin dan mendominasi agar dipandang lebih terhormat. Hal
ini menciptakan lingkungan yang menormalisasikan kekerasan terhadap
perempuan sebagai bentuk dominasi dari laki-laki (Guzman Minaya, 2019).

Kedua, impunitas dalam banyak kasus yang disebabkan oleh lemahnya
penegakkan hukum dan sistem peradilan yang buruk. Meskipun femisida telah
ditetapkan sebagai kejahatan tersendiri dalam hukum pidana Argentina pada masa
pemeritahan Cristina Fernandez di tahun 2012, implementasi undang-undang ini
sering kali tidak konsisten. Dalam prakteknya, banyak kasus femisida tidak
diselidiki dengan baik dan pelaku yang tidak dihukum. Ketiga, adanya stereotip
gender yang berkontribusi terhadap tingginya kasus femisida di Argentina
(Barber, 2024). Streotip gender ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan
tentang kesetaraan gender yang menyebabkan peran perempuan dalam

masyarakat masih diabaikan. Hal ini menyebabkan masyarakat terus



mengabaikan mengabaikan kekerasan yang dialami oleh perempuan (Araiza
Diaz, Vargas Martinez, & Medécigo Daniel, 2020).

Kasus-kasus femisida di Argentina turut meningkatkan keresahan di
masyarakat. Perempuan Argentina hidup dalam bayang-bayang kekerasan dan
kematian yang dapat terjadi kapanpun. Atas dasar inilah, UN Women sebagai
organisasi internasional yang bergerak dalam kesetaraan gender menunjukkan
keseriusannya untuk menangani femisida di Argentina. UN Women sebagai agen
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang berfokus pada kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan memiliki peran penting dalam memberikan dukungan,
perlindungan, dan advokasi terhadap hak-hak perempuan di dunia. Sejak
berdirinyga UN Women di tahun 2010, mereka secara aktif berupaya untuk
mengawasi dan mendesak pemerintah Argentina untuk menangani kekerasan
berbasis gender yang terus meningkat.

UN Women secara aktif melakukan penelitian terkait tren dan karakteristik
femisida dan kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan di Argentina.
Langkah ini dilakukan untuk mengembangkan kebijakan, undang-undang dan
program yang tepat untuk melindungi hak-hak perempuan dan anak perempuan
di Argentina. Selain itu, UN Women secara aktif berkolaborasi dengan instansi
pemerintahan Argentina untuk memberikan layanan kesehatan, perlindungan, dan
pemberdayaan untuk mengatasi fenomena femisida yang terus meningkat. Dalam
upaya meningkatkan kesadaran masyarakat, UN Women menciptakan program
dan kampanye sebagai upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang

isu femisida dan kekerasan gender.



1.2

Peran UN Women ini bertujuan untuk mendesak pemerintah Argentina
dalam mengakhiri kekerasan berbasis gender, khususnya femisida. Dalam hal ini,
pemerintah Argentina didorong untuk tidak menoleransi tindak kekerasan
terhadap perempuan ditengah meningkatnya kasus pembunuhan. Langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan hak-hak perempuan, meskipun
angka kekerasan berbasis gender terhadap perempuan dan anak perempuan masih
tinggi di Argentina.

Ironinya, budaya patriarki yang sudah lama berkembang di masyarakat
Argentina menjadi penghalang terhadap komitmen UN Women dan pemerintah
untuk menangani kekerasan berbasis gender. Kenyataan bahwa hak asasi manusia
pada kaum perempuan yang seharusnya dilindungi masih dikesampingkan oleh
masyarakat hingga saat ini. Untuk itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk
mengkaji fenomena femisida di Argentina yang terus mengalami peningkatan
signifikan. Penelitian ini juga turut menganalisis peran yang dilakukan oleh UN
Women dalam menangani femisida di Argentina.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini ialah “Bagaimana peran UN Women dalam menangani femisida

di Argentina pada tahun 2019-2021?”



1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan lebih lanjut tentang peran
UN Women dalam menangani femisida di Argentina pada tahun 2019-2021.
Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis dan praktis untuk seluruh pihak yang membutuhkan.
Dalam hal ini, beberapa manfaat yang diberikan diantaranya:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis dalam
pengembangan ilmu Hubungan Internasional mengenai keterlibatan
organisasi internasional dalam menangani isu gender dan hak asasi
manusia yang masih sulit diatasi. Selain itu, penelitian ini ditujukkan
untuk memahami kelebihan dan kekurangan dalam kebijakan
internasional yang diimplementasikan pada suatu negara telah
berkontribusi besar pada fenomena yang berlaku.
1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana
bagi penulis untuk mengimplementasikan ilmu yang didapat
selama perkuliahan terkait peran organisasi internasional,
kesetaraan gender, dan hak asasi manusia melalui identifikasi
permasalahan yang dijadikan sebuah penelitian.

b) Bagi Masyarakat



d)

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesetaraan gender,
hak asasi manusia dan penanganannya yang tepat.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
dikaji dan dipertimbangkan untuk memperkuat kolaborasi
dengan organisasi internasional dalam membuat kebijakan
berbasis gender yang tepat, terutama dalam menangani
fenomena femisida yang masih tinggi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk

peneliti lainnya dimasa depan yang mengkaji isu kesetaraan

gender, khususnya fenomena femisida.
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